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Writing is a complex activity for language learners, especially for EFL 
students. Based on the observation in MTs Aswaja Tunggangri, many students 
thought that writing narrative text was difficult. The teacher should know the 
appropriate techniques and media to promote the students’ learning. One of them 
is teaching writing through animated short film. Through watching the animated 
short film students can catch the idea of the setting, plot and the important thing is 
the moral value. Therefore, the students make their own story based on their 
imagination after watching  the film. 

The formulation of the reseach problems are: 1) how is the students’ writing 
achievement berfore being taught using animation film as a media for the second 
grade students of MTs Aswaja Tunggangri Tulungagung in Academic Year 
2016/2017; 2) how is the students’ writing achievement after being taught using 
animation film as a media for the second grade students of MTs Aswaja 
Tunggangri Tulungagung in Academic Year 2016/2017; 3) is there any 
significance different scores of the students before and after being taught using 
animation film as a media for the second grade students of MTs Aswaja 
Tunggangri Tulungagung in Academic Year 2016/2017. 

This study used quantitative approach with pre-experimental with one group 
pretest and post-test designed. The population of the research were all the students 
of eight excellent class at MTs Aswaja Tunggangri that consists of 72 students. 
The sample of this research is class of VIII B consists of 26 students that were 
selected by random sampling. Meanwhile, the instruments used in this study were 
pre-test and post-test. The data collected through pre-test and post-test were 
analyze by using Paired Samples T-test with SPSS Windows 16.0.  

The finding showed siginificant differences between the result of pre-test 
and post-test. The mean of post-test score (84.00) was higher than the mean of 
pre-test score (74.27). From statistical calculation, it was cofirmed that the value 
of t-count (8.329) was higher than t-table (2.060). Also, the way to test wether the 
null hypothesis could be rejected was by comparing p-value with the standard 
level of significance 0.05. The convention to reject the null hypothesis is when the 
p-value of the obtained statistic is less than 0.05. The finding showed that p-value 
was less than 0.05 (0.000 < 0.05). Thus, there was enough evidence indicating that 
the null hypothesis could be rejected, and it could be concluded that Animation 
Film was effective and it can be used as alternative media to teaching writing 
narrative text. 
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Menulis adalah aktivitas yang sulit bagi siswa yang mempelajari bahasa 
asing. Berdasarkan hasil observasi di MTs Aswaja Tunggangri, banyak siswa 
yang berpikir bahwa menulis teks naratif itu sulit. Guru harus mengetahui teknik 
dan media yang sesuai untuk mendorong pembelajaran siswa. Salah satu 
diantaranya adalah mengajar keterampilan menulis dengan film animasi pendek. 
Dengan menonton film animasi pendek tersebut siswa dapat menangkap gagasan 
tentang latar, plot dan yang penting adalah nilai moral. Oleh karena itu, siswa 
dapat membuat cerita mereka sendiri berdasarkan imajinasi mereka setelah 
menonton film.  

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) bagaimana prestasi 
keterampilan menulis siswa sebelum diajar menggunakan media film animasi 
pada siswa kelas dua MTs Aswaja Tunggangri Tulungagung tahun pelajaran 
2016/2017; 2) bagaimana prestasi keterampilan menulis siswa setelah diajar 
menggunakan media film animasi pada siswa kelas dua MTs Aswaja Tunggangri 
Tulungagung tahun pelajaran 2016/2017; 3) apakah ada perbedaan nilai yang 
signifikan antara siswa sebelum dan sesudah diajar menggunakan media film 
animasi pada siswa kelas dua MTs Aswaja Tunggangri Tulungagung tahun 
pelajaran 2016/2017.   

Penelitian ini menggunakan metode pre-experimental design dengan satu 
kelompok pretest dan posttest. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VIII di MTs Aswaja Tunggangri yang terdiri dari 72 siswa. Sampel dari 
penelitian ini menggunakan sampel acak dan mendapatkan kelas VIII B yang 
terdiri dari 26 siswa. Sedangkan instrument adalah tes yang digunakan untuk 
melakukan pre-test dan post-test. Cara mengumpulkan data menggunakan Paired 
Sample T-test dengan SPSS Windows 16.0. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 
hasil pretest dan hasil posttest. Rata-rata nilai pada posttest (84.00) lebih tinggi 
dibandingkan dengan pretest (74.27). Dari hasil penghitungan statistik, diperoleh 
hasil bahwa nilai dari t-hitung (8.329) lebih besar daripada t-tabel (2.060). Selain 
itu juga cara uji coba untuk mengetahui apakah hipotesis nol bisa ditolak adalah 
dengan membandingkan nilai p dengan level standar signifikansi, 0.05. 
Persetujuan untuk menolak hipotesis nol adalah ketika nilai p dari statistik hitung 
lebih kecil dari 0.05. Berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini, ada bukti cukup 
yang mengindikasikan bahwa hipotesis nol bisa ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa film animasi efektif dan bisa digunakan sebagai media 
alternatif untuk mengajar keterampilan menulis teks naratif. 




